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ABSTRAK 

Pengaruh Rasio Keuangan terhadap Pertumbuhan Laba Perusahaan 
Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022 

 
 

The Influence of Financial Ratios on Profit Growth of Banking Companies 
Listed on the Indonesian Stock Exchange 2019-2022 

 
Betran Sopando Manullang 

Syamsu Alam 
Andi Ratna Sari Dewi 

Fokus penelitian ini mengenai rasio keuangan pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. Rasio keuangan yang 
digunakan adalah rasio likuiditas yang diukur dengan loan to deposit ratio, rasio 
rentabilitas yang diukur dengan return on asset, rasio solvabilitas yang diukur 
dengan debt asset ratio, dan rasio aktifitas yang diukur dengan working capital 
turn over yang masing-masing dinilai apakah memiliki pengaruh terhadap 
pertumbuhan laba. Data yang digunakan adalah data gabungan antara data 
cross section karena terdapat 42 perusahaan perbankan yang menjadi sampel 
penelitian dan data time series karena periode penelitian adalah pada tahun 
2019-2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa loan to deposit ratio dan return 
on asset masing-masing berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, sedangkan 
debt asset ratio dan working capital turn over tidak memiliki pengaruh terhadap 
pertumbuhan laba. Secara simultan, loan to deposit ratio, return on asset, debt 
asset ratio, dan working capital turn over berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan laba perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa 
Efek Indonesia tahun 2019-2022. 

Kata Kunci : Perusahaan Perbankan, Rasio Keuangan, Likuiditas, Rentabilitas, 
Solvabilitas, Aktifitas, Pertumbuhan Laba. 

The focus of this research is on financial ratios in banking companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange in 2019-2022. The financial ratios used are the 
liquidity ratio which is measured by the loan to deposit ratio, the profitability ratio 
which is measured by return on assets, the solvency ratio which is measured by 
the debt asset ratio, and the activity ratio which is measured by working capital 
turn over, each of which is assessed whether it has influence on profit growth. 
The data used is combined data between cross section data because there are 
42 banking companies in the research sample and time series data because the 
research period is 2019-2022. The research results show that the loan to deposit 
ratio and return on assets each have an effect on profit growth, while the debt 
asset ratio and working capital turnover have no effect on profit growth. 
Simultaneously, loan to deposit ratio, return on assets, debt asset ratio, and 
working capital turnover have a positive and significant effect on the profit growth 
of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2022. 

Keywords : Banking Companies, Financial Ratios, Liquidity, Profitability, 

Solvency, Activity, Profit Growth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Berdirinya sebuah perusahaan adalah untuk mencapai sebuah tujuan 

dalam upaya mendapatkan keuntungan dari hasil usaha yang dilakukan. Menurut 

Hasyim (2023), perusahaan adalah keseluruhan perbuatan yang dilakukan 

secara terus menerus, bertindak ke luar untuk memperoleh penghasilan dengan 

cara memperdagangkan atau menyerahkan barang atau mengadakan perjanjian 

perdagangan. 

Menurut Undang-Undang Pasal 1 angka 1 Nomor 8 Tahun 1997, 

perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang melakukan kegiatan secara tetap 

dan terus menerus dengan tujuan memperoleh keuntungan dan atau laba, baik 

yang diselenggarakan oleh orang-perorangan maupun badan usaha yang 

berbentuk badan hukum atau bukan badan hukum, yang didirikan dan 

berkedudukan dalam wilayah Negara Republik Indonesia.  

Menurut Martono (2013), bank adalah lembaga keuangan yang 

memberikan kredit kepada masyarakat dengan biaya sendiri atau dari dana yang 

dihimpun dari pihak lain, dan menjadi penyedia alat pembayaran atau 

menyediakan jasa lain dalam hal keuangan”. Sedangkan Dendawijaya (2015) 

berpendapat bahwa bank merupakan suatu jenis lembaga keuangan yang 

melaksanakan berbagai macam jasa, seperti memberikan pinjaman, 

mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai 

tempat penyimpanan benda-benda berharga, membiayai perusahaan-

perusahaan, dan lain-lain. Sektor perbankan memegang peranan penting dalam 



2 
 

 
 

perkembangan perekonomian Indonesia, dimana sektor perbankan berperan 

sebagai perantara antara pihak yang memiliki modal dengan pihak yang 

membutuhkan permodalan. Hal ini sering dikenal dengan istilah financial 

intermediary. Bank juga berperan sebagai penjamin dan penyedia sistem 

pembayaran serta memegang peran penting dalam stabilisasi Perekonomian 

berjalan. Dari aktivitas jasa inilah bank dapat memperoleh pendapatan atau laba. 

Kasmir (2018) berpendapat bahwa bank mendapatkan keuntungan dari usaha 

simpanan atau kredit, yaitu dari selisih bunga simpanan yang diperoleh serta 

bunga kredit yang mereka salurkan. Perusahaan perbankan mampu 

mengakumulasikan perolehan laba yang besar. Dikutip dari data Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), laba perusahaan perbankan dalam 4 (empat) tahun, yaitu dari 

tahun 2018 hingga 2021 adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Laba Perusahaan Perbankan Tahun 2018-2022 

Perusahaan Perbankan 2018 2019 2020 2021 2022 

Laba ( dalam triliun Rupiah ) 150 156 105 140 201 

Sumber : Laporan Publikasi Bank Umum Konvensional Otoritas Jasa Keuangan, 
2022 

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2018–

2022 perbankan mampu meningkatkan perolehan laba, namun pada tahun 2020 

laba yang diperoleh mengalami kontraksi yang disebabkan oleh adanya 

ketidakstabilan ekonomi akibat pandemi Covid-19. Pada tahun 2021 perbankan 

mampu kembali mencatatkan kenaikan laba yang signifikan. Bahkan, di tahun 

2022 laba yang diperoleh cukup tinggi dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu 

201 triliun Rupiah. 

Jika dilihat dari kemampuan perusahaan perbankan dalam menghasilkan 

laba, dapat disimpulkan bahwa perbankan memiliki potensi kinerja yang baik 
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dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Setiap perusahaan akan selalu berusaha 

untuk berkembang. Untuk menilai hal tersebut, perlu untuk melihat bagaimana 

kemampuan perusahaan dalam meningkatkan perolehan laba atau bagaimana 

perusahaan mampu menghasilkan laba yang lebih tinggi dibandingkan periode 

sebelumnya. Pertumbuhan laba dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk menilai 

suatu perusahaan, dimana pertumbuhan laba mampu memberikan sinyal positif 

yang menandakan perusahaan sedang dalam kondisi yang baik dalam 

mengasilkan laba.  

Menurut Harahap (2015), pertumbuhan laba adalah rasio yang dapat 

menggambarkan sejauh mana kemampuan perusahaan dalam meningkatkan 

laba bersih dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Dari pengertian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan laba merupakan catatan mengenai 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada periode tertentu jika 

dibandingkan dengan periode sebelumnya. Untuk menghitung pertumbuhan laba 

perusahaan perbankan dapat menggunakan persamaan berikut ini.  

                 (
               

        
)        …………… (1) 

Dengan menggunakan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2018–

2021, maka didapatkan pertumbuhan laba perusahaan perbankan sebagai 

berikut 

Tabel 1.2 Pertumbuhan Laba Perusahaan Perbankan Tahun 2019-2022 

X 2019 2020 2021 2022 

Pertumbuhan laba 

(dalam %) 
4% -32,69% 33,3% 43,57% 

Sumber : Diolah peneliti, 2023 
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Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa pertumbuhan laba perusahaan 

perbankan pada tahun 2019 mengalami kenaikan 4% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Sedangkan pada tahun 2020 perusahaan mengalami penurunan 

laba sebesar -32,69% dan berhasil bertumbuh kembali sebesar 33,3% pada 

tahun 2021. Pada tahun 2022, perusahaan perbankan mengalami pertumbuhan 

laba yang cukup baik, yaitu sebesar 43,57%. 

Untuk mengetahui laba yang dihasilkan perusahaan dapat dilihat pada 

laporan keuangan yang wajib dilaporkan pada satu periode tertentu. Menurut 

Munawir (2014),  laporan keuangan terdiri dari neraca, perhitungan laba rugi, dan 

perubahan ekuitas. Laporan keuangan berisi informasi keuangan pada suatu 

perusahaan, yang artinya seluruh usaha yang dilakukan perusahaan dalam 

mencapai tujuannya mulai dari kegiatan operasional, investasi, dan aktivitas 

pendukung lainnya dapat diketahui melalui laporan keuangan. Dalam melakukan 

penilaian atau analisa pada laporan keuangan biasanya digunakan rasio 

keuangan. Kasmir (2018) mendefinisikan rasio keuangan sebagai perbandingan 

angka-angka pada laporan keuangan dengan jalan membagi satu angka dengan 

angka lainnya. Menurut Ross et al (2015), rasio keuangan adalah penentuan 

hubungan informasi keuangan yang digunakan untuk perbandingan. Dari 

beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan 

digunakan sebagai tolak ukur untuk menilai kemampuan keuangan suatu 

perusahaan melalui suatu perbandingan dengan menjumlahkan angka-angka 

tertentu untuk mengetahui bagaimana kinerja perusahaan pada suatu informasi 

keuangan yang dibutuhkan.   

Menurut Surjaweni (2017), terdapat 4 (empat) rasio keuangan yang 

digunakan dalam menganalisis laporan keuangan, yaitu rasio likuiditas, 

profitabilitas, aktivitas, dan rasio solvabilitas/leverage. Sejalan dengan itu, Kasmir 
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(2018) menyebutkan bahwa untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan, 

dapat menggunakan 4 (empat) jenis rasio, yaitu likuiditas,aktivitas, solvabilitas, 

dan profitabilitas. Berangkat dari teori tersebut, peneliti dalam penelitian ini akan 

menggunakan loan to debt ratio untuk menilai likuiditas, return on assets untuk 

menilai rentabilitas, working capital turn over untuk menilai aktivitas, dan rasio 

solvabilitas menggunakan debt asset ratio. 

Menurut penelitian yang dilakukan Cahyo (2022) tentang pengaruh rasio-

rasio keuangan terhadap pertumbuhan labamenemukan bahwa rasio likuiditas 

yang diproksikan dengan loan to debt ratio (LDR) tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2017-2019. Hubungan 

kausal tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi rasio likuiditas (LDR) 

tidak selalu diikuti dengan semakin tingginya tingkat pertumbuhan laba pada 

perusahaan. Adapun rasio rentabilitas yang diproksikan dengan return on assets 

(ROA) mempunyai pengaruh yang positif signifikan terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode tahun 2017-2019. Hubungan kausal ini memberikan bukti bahwa 

semakin tinggi rasio rentabilitas (ROA) akan selalu diikuti dengan semakin 

tingginya tingkat pertumbuhan laba.  

Adapun penelitian yang dilakukan Desy dan Arisudhana (2020) tentang 

pengaruh current ratio, debt to equity ratio, return on asset, dan working capital 

turn over terhadap pertumbuhan laba perusahaan manufaktur subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-

2018menemukan bahwa working capital turn over tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Hal ini dikarenakan perputaran modal kerja yang tinggi tidak 

akan berpengaruh terhadap laba perusahaan. Walaupun kas yang diinvestasikan 
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ke dalam komponen modal kerja cepat kembali ke dalam perusahaan, hal ini 

tidak akan mempengaruhi laba perusahaan karena adanya faktor lain yang perlu 

dipertimbangkan yaitu jumlah hutang jangka panjang dan pajak penghasilan 

yang dimiliki perusahaan. Jie (2021) menyatakan debt assets ratio (DAR) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap terhadap pertumbuhan laba perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2016-

2019. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Pertumbuhan 

Laba Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2019 – 2022”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1) Bagaimana pengaruh rasio likuiditas (loan to debt ratio) terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019–2022? 

2) Bagaimana pengaruh rasio rentabilitas (return on assets) terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019–2022? 

3) Bagaimana pengaruh rasio solvabilitas (debt assets ratio) terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019–2022? 

4) Bagaimana pengaruh rasio aktivitas (working capital turn over) terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019–2022? 
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5) Bagaimana pengaruh rasio likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, dan 

aktivitas secara bersama-sama terhadap pertumbuhan laba perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019–2022? 

6) Rasio apakah yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019–2022? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh rasio likuiditas (loan to debt ratio) 

terhadap pertumbuhan laba perusahaan perbankan yang terdaftar di 

bursa efek indonesia tahun 2019–2022. 

2) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh rasio rentabilitas (return on 

assets) terhadap pertumbuhan laba perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2019–2022. 

3) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh rasio solvabilitas (debt assets 

ratio) terhadap pertumbuhan laba perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2019–2022. 

4) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh rasio aktivitas (working capital 

turn over) terhadap pertumbuhan laba perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019–2022.  

5) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh rasio likuiditas, rentabilitas, 

solvabilitas, dan aktivitas secara bersama-sama terhadap pertumbuhan 

laba perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019–2022. 
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6) Untuk mengetahui rasio yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019–2022. 

1.4  Kegunaan Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan di atas, maka 

kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1  Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu manajemen secara khusus untuk analisis keuangan dengan 

melihat bagaimana pengaruh rasio-rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba 

perbankan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

rujukan serta tambahan alternatif untuk penelitian selanjutnya yang sejenis. 

Penelitian ini juga ditujukan untuk menambah wawasan peneliti dalam bidang 

ilmu pengetahuan khususnya mengenai rasio-rasio keuangan, perusahaan 

perbankan, dan metode-metode yang digunakan pada penelitian ini. 

1.4.2  Kegunaan Praktis 

1) Dapat memberikan informasi tambahan bagi perusahaan perbankan 

mengevaluasi kinerjanya dalam hal pertumbuhan laba sehingga dapat 

menentukan rasio keuangan mana yang dapat mendorong pertumbuhan 

laba positif. 

2) Dapat digunakan sebagai sumber literatur dan referensi mengenai 

perusahaan perbankan oleh masyarakat untuk menambah wawasan dan 

pemahaman pembaca tentang bagaimana menganalisis kemampuan 


